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ABSTRAK 

Andhika Ahmad Riza (21060126) : Pengaruh TIK Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Manusia Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Selli 

Nelonda, SE., M.Sc. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu prioritas strategis 

dalam kerangka pembangunan nasional di Indonesia. Meskipun Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan tren yang mengalami kenaikan, laju 

pertumbuhannya cenderung melambat dari waktu ke waktu.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) dan keterampilan TIK terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia. Kajian ini menggunakan data panel dari 34 

provinsi selama periode 2015-2023, dengan model fixed effects.  

 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan secara statistik terhadap peningkatan IPM. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemajuan teknologi dan keterampilan digital memainkan peran signifikan 

dalam mendorong perbaikan kualitas hidup penduduk. Oleh sebab itu, diperlukan 

formulasi kebijakan yang mengarah pada pemerataan akses terhadap teknologi 

informasi dan peningkatan keterampilan digital sebagai fondasi bagi pembangunan 

manusia yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: IPM, TIK, Kerampilan TIK. 
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ABSTRACT 

Andhika Ahmad Riza (21060126) : Pengaruh TIK Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Manusia Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Selli 

Nelonda, SE., M.Sc. 

 

Improving human resource quality is one of the strategic priorities within 

Indonesia’s national development framework. Although the Human Development 

Index (HDI) shows an upward trend, its growth rate has tended to decelerate over 

time. This study aims to analyze the impact of the Information and Communication 

Technology Development Index (ICT Development Index) and ICT skills on human 

development in Indonesia. The analysis utilizes panel data from 34 provinces over 

the 2015–2023 period using a fixed effects model. The estimation results show that 

all independent variables have a statistically significant influence on the 

improvement of HDI. These findings indicate that technological progress and 

digital skills play a vital role in enhancing the quality of life. Therefore, policy 

formulation is needed to promote equitable access to information technology and 

the enhancement of digital capabilities as the foundation for inclusive and 

sustainable human development. 

Keyword: HDI, ICT, ICT Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menilai kemajuan dan pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah 

tidak hanya bergantung pada pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga pada 

kualitas pembangunan manusianya (Dasic et al., 2020; Komariyah et al., 2023). 

Pembangunan manusia menjadi prioritas utama Indonesia, sebagaimana tercantum 

dalam UUD 1945, yang menghubungkan pembangunan ini dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Proses ini 

bertujuan meningkatkan peluang bagi individu untuk menjalani hidup yang sehat, 

sejahtera, memiliki akses terhadap sumber daya, serta berkontribusi aktif dalam 

pembangunan. Sejalan dengan tujuan tersebut, pemerintah memperkenalkan visi 

Indonesia emas 2045: negara Nusantara berdaulat, maju, dan berkelanjutan, yang 

menempatkan pembangunan manusia sebagai prioritas utama dalam RPJPN 2025-

2045 (Bappenas, 2024).   

Pembangunan manusia mencerminkan kualitas hidup yang lebih luas 

daripada sekedar pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berfokus pada 

peningkatan kekayaan suatu negara dari waktu ke waktu, sedangkan pembangunan 

manusia bertujuan memperluas kesempatan individu dalam menjalani kehidupan 

yang sehat, sejahtera, dan bermakna (Karaman Aksentijević et al., 2021). Menurut 

Lind (2019), pembangunan manusia bertujuan memperluas kesempatan individu 

untuk menjalani hidup yang sehat, sejahtera, memiliki akses yang cukup terhadap 
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sumber daya untuk mencapai standar hidup yang layak, serta berpartisipasi penuh 

dalam pembangunan. Salah satu indikator yang digunakan dalam mengukur 

kualitas pembangunan manusia adalah Indeks Pembanguna Manusia (IPM). 

 
Sumber : United Nations Development Programme (UNDP) 

Grafik 1.1 IPM ASEAN Tahun 2022 

Berdasarkan laporan UNDP 2022 (lihat Grafik 1.1), nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia berada di angka 0.713, yang menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-112 dari 193 negara di dunia dan ke-6 dari 10 negara 

di ASEAN. Posisi Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara 

tetangga terdekat, seperti Singapura yang berada di urutan ke-9 dunia dan pertama 

di ASEAN, Brunei Darussalam di posisi 55 dunia dan kedua di ASEAN, serta 

Malaysia yang menempati urutan ke-63 dunia dan ketiga di ASEAN (UNDP, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi kemajuan, tingkat 
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pembangunan manusia di Indonesia masih belum optimal dan masih dibawah rata-

rata ASEAN, yaitu sebesar 0.736.  

 Berbagai penelitian ekonomi mengidentifikasi berbagai faktor yang 

berperan dalam mendorong atau menghambat pembangunan manusia, baik di 

negara maju maupun negara berkembang. Salah satu faktor yang dapat mendorong 

kemajuan pembangunan manusia adalah teknologi informasi dan komunikasi 

(Bala, 2024; De La Hoz-Rosales et al., 2019; Iqbal et al., 2019; Karaman 

Aksentijević et al., 2021). Di era digital dan globalisasi, Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan dasar yang mendukung berbagai 

sektor, seperti pendidikan, transportasi, pariwisata, kesehatan, perusahaan, rumah 

tangga, dan ekonomi global, terutama setelah pandemi Covid-19 (New Normal) 

(Saba et al., 2023). Selain sebagai pendorong ekonomi, TIK juga berkontirbusi 

signifikan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, bahkan 

melampaui pengaruh pendapatan finansial (De La Hoz-Rosales et al., 2019; 

Karaman Aksentijević et al., 2021; Nguea, 2023).  

Menurut Karaman Aksentijević et al. (2021) dan Bahr et al. (2024) TIK 

dapat memberikan dampak langsung dan tidak langsung terhadap pembangunan 

manusia dan ekonomi, karena mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat, 

meningkatkan kualitas hidup, serta mempercepat proses pembangunan. Studi 

Asongu & Le Roux (2017), di Afrika Sub-Sahara dan Khan et al. (2019), di Pakistan 

menegaskan bahwa TIK memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

pembangunan manusia dan ekonomi secara global. 
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Dalam rangka menilai kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

di suatu wilayah, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) yang disusun berdasarkan standar 

dari International Telecommunication Union (ITU). Standar ini juga telah 

digunakan dalam berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Setyowati et al. (2024) yang memanfaatkan IP-TIK sebagai indikator untuk 

mengukur kontribusi teknologi terhadap pembangunan manusia. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Grafik 1.2 Laju Pertumbuhan Indeks Pembangunan TIK Indonesia 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) Indonesia pada tahun 2023 

mengalami penurunan laju pertumbuhan sebesar 0,85 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dalam beberapa tahun terakhir, tren pertumbuhan IP-TIK 

menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif dan cenderung tidak terlalu cepat 
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meskipun perkembangan teknologi secara global berlangsung dengan sangat pesat. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor penghambat 

dalam optimalisasi pembangunan teknologi informasi di Indonesia. 

Pada tahun 2017, pertumbuhan IP-TIK tercatat sebesar 14,29 persen. 

Namun, pada tahun 2018, pertumbuhan tersebut mengalami penurunan signifikan 

menjadi 2,22 persen. Penurunan ini dipengaruhi oleh kebijakan registrasi ulang 

kartu seluler yang dikeluarkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

yang mewajibkan verifikasi data secara lebih ketat. Kebijakan tersebut berdampak 

pada turunnya jumlah pelanggan telepon seluler per 100 penduduk, dari 166,17 

pada tahun sebelumnya menjadi 121,04. Selain itu, jumlah pelanggan active mobile 

broadband juga menurun menjadi 88,12 per 100 penduduk, yang pada akhirnya 

memperlambat pertumbuhan IP-TIK secara keseluruhan. 

Pada tahun 2020, IP-TIK mengalami peningkatan sebesar 5,08 persen akibat 

masifnya adopsi teknologi selama pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 

tersebut. Namun, setelah periode tersebut, laju pertumbuhan IP-TIK cenderung 

melambat. Hal ini disebabkan oleh melambatnya pembaruan adopsi teknologi oleh 

masyarakat, yang tidak lagi seintensif saat pandemi Covid-19. 

Disisi lain, IP-TIK di Indonesia masih berada dalam kategori sedang dengan 

nilai sekitar 5 dari skala 1-10. Bahkan, menurut metode pengukuran dari 

International Telecommunication Union (ITU), nilai IP-TIK Indonesia pada 2022 

tercatat sebesar 82.8, menempatkannya di peringkat ke-82 dari 170 negara. Posisi 

ini masih tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga seperti Singapura, Brunei 
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Darussalam, Malaysia, Thailand, dan Vietnam, yang lebih unggul dalam 

pembangunan TIK (BPS, 2024).  

Selain itu, keterampilan individu dalam menggunakan teknologi menjadi 

faktor penting dalam pembangunan manusia (Alderete, 2017; Setyowati et al., 

2024; Tchamyou, 2017). Menurut Schumpeter dalam (Setyowati et al., 2024), 

pembangunan memiliki keterkaitan erat dengan kemajuan teknologi yang terus 

berkembang secara modern dari waktu ke waktu, menjadikan kemampuan dalam 

mengoperasikan teknologi sebagai aspek yang sangat penting.  

Sejalan dengan itu, Tchamyou (2017) menyatakan bahwa masyarakat 

berbasis pengetahuan memiliki peluang lebih besar untuk beradaptasi dan 

berkembang di era globalisasi. Di era digitalisasi, kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) kini dianggap krusial untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Kemajuan TIK yang pesat juga berpotensi 

menjadikan hal-hal yang relevan saat ini menjadi kurang relevan di masa depan 

serta menuntut individu untuk memiliki keterampilan dalam memanfaatkan dan 

mengikuti perkembangan teknologi secara optimal. 

Untuk mengukur sejauh mana keterampilan individu dalam mendukung 

pembangunan manusia di Indonesia, digunakan indikator Proporsi Remaja dan 

Dewasa (15-59 Tahun) dengan Keterampilan Teknologi Informasi dan Komputer 

(TIK) (Komariyah et al., 2023; Setyowati et al., 2024). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Grafik 1.3 Laju Proporsi Penduduk Usia 15-59 Tahun dengan Keterampilan 

TIK Menurut Provinsi (%) 

Namun, tantangan terkait keterampilan TIK di Indonesia masih cukup besar. 

Berdasarkan data BPS 2023 (lihat Grafik 1.3), laju pertumbuhan proporsi remaja 
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pertumbuhan lebih lanjut tampak melambat. Namun perlambatan ini tidak selalu 

berarti bahwa masyarakat berhenti menggunakan teknologi. 

Penggunaan TIK telah menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari-

hari masyarakat Indonesia. Bahkan, masalah pengangguran saat ini tidak hanya 

disebabkan oleh terbatasnya kesempatan kerja, tetapi juga oleh keterbatasan 

keterampilan tenaga kerja yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pekerjaan yang 

ada (Setyowati et al., 2024). Keterampilan TIK memiliki peran penting dalam 

menentukan seberapa efektif individu dapat memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan produktivitas, terutama pada periode 2020-2030, Indonesia 

diproyeksikan menghadapi bonus demografi. Oleh sebab itu penguasaan TIK 

merupakan salah satu modal dalam meningkatkan kualitas pembangunan manusia 

dalam upaya beradaptasi dalam kemajuan teknologi. 

Berdasarkan uraian diatas pembangunan manusia di Indonesia merupakan 

isu penting, terlihat dari nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih 

berada di bawah rata-rata ASEAN dan tertinggal dari negara-negara tetangga. Di 

tengah pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, kemampuan 

beradaptasi menjadi hal yang sangat penting dan menjadi kunci untuk membantu 

individu beradaptasi dan memaksimalkan potensi era digital.  

Namun, laju pertumbuhan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (IP-TIK) serta proporsi individu usia 15–59 tahun dengan 

keterampilan TIK menunjukkan tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir. 

Fenomena ini menjadi tantangan serius dalam upaya memaksimalkan peran 
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teknologi sebagai pengungkit pembangunan manusia. Disisi lain, penelitian ini juga 

memasukkan pendapatan per kapita sebagai variabel kontrol, yang dipilih 

berdasarkan literatur sebelumnya untuk menghilangkan bias akibat variabel yang 

terlewat (Jayaprakash & Pillai, 2021; Nipo et al., 2023; Ruzima & Veerachamy, 

2023; & Verma et al., 2022). Menurut Todaro & Smith (2011), peningkatan 

pendapatan per kapita berkontribusi secara signifikan terhadap kenaikan 

pembangunan manusia. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kemampuan 

masyarakat untuk berinvestasi dalam sektor kesehatan dan pendidikan, yang pada 

akhirnya mendorong peningkatan kualitas hidup serta produktivitas mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) terhadap pembangunan manusia. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh TIK Dalam Meningkatkan Pembangunan Manusia di Indonesia.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memengaruhi pembangunan manusia di Indonesia? 

2. Seberapa besar keterampilan Teknologi Informasi Komputer (TIK) 

memengaruhi pembangunan manusia di Indonesia? 

3. Seberapa besar pengaruh pembangunan TIK, keterampilan TIK, serta 

variabel kontrol pendapatan per kapita secara simultan memengaruhi 

pembangunan manusia di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembangunan TIK terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterampilan TIK terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembangunan TIK, 

keterampilan TIK, serta variabel kontrol pendapatan per kapita secara 

simultan memengaruhi pembangunan manusia di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan seberapa besar teknologi dan akses listrik 

memengaruhi pembangunan manusia di Indonesia. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah tentang pentingnya 

pembangunan manusia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

kemajuan suatu daerah. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan, bahan informasi, dalam 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) dan keterampilan Teknologi 

Informasi Komputer terhadap pembangunan manusia di Indonesia dengan 

menggunakan model fixed effects dengan Robust. Hasil uji hipotesis 

mengungunakan uji t dan uji f menunjukan bahwa variabel IP-TIK memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan manusia di Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemajuan infrastruktur dan layanan teknologi informasi 

dan komunikasi mampu memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan, 

kesehatan, dan informasi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup dan 

mempercepat pembangunan manusia. 

Variabel keterampilan TIK juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembangunan manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan dalam mengoperasikan teknologi informasi dan komputer cenderung 

lebih produktif, adaptif, dan mampu mengakses berbagai peluang ekonomi dan 

sosial. Keterampilan ini menjadi komponen penting dalam pembangunan modal 

manusia di era digital. 

Variabel pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembangunan manusia. Semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin besar 

kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan dan 



 

66 
 

kesehatan. Hal ini mendukung teori human capital, di mana peningkatan 

pendapatan dapat memperluas pilihan hidup dan meningkatkan kesejahteraan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dalam penelitian 

ini, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah pusat dan daerah perlu mendorong pembangunan 

infrastruktur digital secara merata antar wilayah, terutama di 

provinsi-provinsi yang masih memiliki nilai IP-TIK rendah, agar 

tidak terjadi kesenjangan digital yang semakin lebar. 

2. Program peningkatan keterampilan TIK harus terus ditingkatkan 

melalui pelatihan berbasis komunitas, integrasi kurikulum 

pendidikan digital sejak dini, serta peningkatan literasi digital untuk 

masyarakat umum agar mampu mengikuti perkembangan zaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-Varibael 

lainnya serta menggunakan pendekatan panel dinamis untuk 

menjawab persoalan kausalitas jangka panjang. 
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